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INTISARI

Purwandini. 2014. Pengaruh Klorinasi Limbah Cair Tapioka Terhadap Profil
MLVSS (Mixed Liquor Volatile Suspended Solids) dalam Proses Aerasi Lumpur
Aktif. “Karya Tulis limiah“ jurusan DIl Analis Kimia, Fakultas Teknik, Universitas
Setia Budi Surakarta. Pembimbing : Ig Yari Mukti Wibowo, M.Sc.

Kajian mengenai pengaruh klorinasi terhadap profil MLVSS dalam proses
aerasi lumpur aktif limbah cair tapioka telah dilakukan.Penelitian ini dilakukan
dengan tujuan mengetahui pengaruh penambahan dosis kaporit terhadap profil
MLVSS dalam proses aerasi lumpur aktif.

Penelitian ini menggunakan 2 faktor yaitu adanya pengaruh dosis kaporit
dengan 3 variasi dosis dan waktu aerasi. Limbah cair industri tapioka melalui
proses klorinasi dengan 3 variasi dosis 58,05 mg/L; 59,16 mg/L; dan 60,28 mg/L
pada pH 8 selama 60 menit kemudian diaerasikan selama 6 jam dengan 4 level
waktu yaitu O jam, 2 jam, 4 jam, dan 6 jam. Sampel sebesar 10 ml diambil untuk
keperluan analisa MLVSS. Hasil terbaik dilihat pada kadar MLVSS tertinggi pada
waktu ke- 6 jam aerasi dari hasil klorinasi masing-masing dosis kaporit.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya kenaikan kadar MLVSS. Hasil
terbaik diambil pada waktu ke- 6 jam aerasi setelah dilakukannya proses klorinasi
dengan kadar MLVSS tertinggi 140790 mg/L pada penambahan dosis kaporit
sebesar 58,05 mg/L.

Kata Kunci : Limbah Cair Tapioka, Klorinasi, Aerasi Lumpur Aktif, MLVSS.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Air limbah proses ekstraksi pati industri tapioka mengandung 5000-20000
mg/L Biologycal Oxygen Demand (BOD) terlarut (Sofyan dalam Mulyani,2014)
dengan rasio BOD/COD 0,6-0,8 (Seejuhn, 2002). Kadar sianida (CN’) 10-40
mg/L juga dapat dihasilkan industri tapioka berkapasitas produksi 400 ton ubi
kayu (Mai, 2006).

Bahan organik berkonsentrasi tinggi yang belum diolah dibuang ke badan
air, maka bakteri akan menggunakan oksigen terlarut dalam air untuk proses
pembusukannya sehingga dapat mematikan kehidupan dan menimbulkan bau
busuk dalam air (Sugiharto, 1987). Kehadiran 30 mg/L CN  menyebabkan
mikroorganisme pada proses pengolahan air limbah secara biologi sudah tidak
mampu beradaptasi (Sugiharto, 1987). Sementara air tanah di dekat industri
tapioka tercatat ada yang mengandung 1,2-1,6 mg/L CN" (Mai, 2006).

Limbah cair tapioka dengan kisaran kadar COD 965-2355 mg/L yang diolah
dalam bak aerasi lumpur aktif selama 24 jam menjadi turun konsentrasinya
hingga hanya menjadi 29-70 mg/L (Mai, 2006). Tetapi supply udara sebesar 43-
123 m® diperlukan untuk menguraikan 1 kg BOD dalam proses aerasi (Sugiharto,
1987). Keperluan nutrien yang begitu besar dan tingginya produksi lumpur juga
membuat metode aerasi lumpur aktif tidak sesuai untuk menangani air limbah
berkadar COD tinggi (Mai, 2006).

Riyanti dkk. (2010) menyebutkan bahwa klorinasi dengan dosis 5 mg

Ca(OCl), tiap 100 ml limbah pada kondisi terbaik yaitu pH 8 dan waktu kontak 1



jam mampu menghilangkan 89 % kadar COD dan menurunkan kadar CN" dari
51,77 mg/L menjadi 30,08 mg/L.. Sementara Muktasimbillah (1997) menyatakan
bahwa klorinasi menggunakan 20 mg/L klor (Cl,) pada pH 8 dapat menurunkan
kadar CN" dari 2,48 mg/L menjadi 0,22 mg/L.

Proses klorinasi dengan penambahan dosis kaporit dimungkinkan dapat
menurunkan kadar COD yang tinggi dan dapat menurunkan kadar CN". Hal
tersebut menguntungkan sebab, dapat menaikkan kadar MLVSS (Mixed Liquor
Volatile Suspended Solids). Hal yang perlu diwaspadai, hipoklorit berlebih dapat
bersifat toksik yang dapat membunuh mikroorganisme (Parga et al.,, 2003).
Riyanti dkk. (2010) menyebutkan bahwa klorinasi dengan dosis 5 mg Ca(OCI),
tiap 100 ml limbah pada kondisi terbaik yaitu pH 8 dan waktu kontak 1 jam
mampu menghilangkan 89 % kadar COD dan menurunkan kadar CN™ dari 51,77
mg/L menjadi 30,08 mg/L.. Sementara Muktasimbillah (1997) menyatakan bahwa
klorinasi menggunakan 20 mg/L klor (Cl,) pada pH 8 dapat menurunkan kadar

CN' dari 2,48 mg/L menjadi 0,22 mg/L.

1.2 Rumusan Masalah

Kajian mengenai pengaruh klorinasi terhadap profil MLVSS dalam proses
aerasi lumpur aktif limbah cair tapioka yang akan dibahas dalam penelitian ini
meliputi :

a. Bagaimana pengaruh penambahan dosis kaporit terhadap profil MLVSS dalam
proses aerasi lumpur aktif limbah cair tapioka limbah cair tapioka ?
b. Bagaimana pengaruh waktu aerasi terhadap profii MLVSS dalam proses

aerasi lumpur aktif limbah cair tapioka?



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian mengenai pengaruh klorinasi terhadap profil MLVSS
dalam proses aerasi lumpur aktif limbah cair tapioka ini yaitu :
a. Mengetahui bagaimana pengaruh penambahan dosis kaporit terhadap profil
MLVSS dengan metode aerasi lumpur aktif pada limbah cair tapioka.
b. Mengetahui bagaimana pengaruh waktu aerasi terhadap profil MLVSS pada

pada limbah cair tapioka.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :

a. Peneliti dapat menerapkan ilmu studi kimia lingkungan tentang pengaruh
penambahan dosis kaporit terhadap pertumbuhan mikroorganisme pada
proses aerasi lumpur aktif pada limbah cair tapioka.

b. Industri tapioka dapat mengaplikasikan proses klorinasi sebagai alternatif

peningkatan efisiensi proses aerasi lumpur aktif limbah cair tapioka.



